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SUMMARY

BENEDIKTUS FERDI ARTANTO. Growth and Feed Efficiency of Catfish Fry
(Pangasius sp.) Fed with Combination of Commercial Feed and Tofu Waste as
Feed Ingredient (Supervised by YULISMAN and MOHAMAD AMIN).

Artificial feed using local raw material is one of the efforts to reduce the
production cost. Tofu waste is the local raw material that can be use as raw material
for the manufacture of feed. The purpose of this research is to determine the best
percentage of the formulated feed from the tofu waste for substitution of
commercial feed for catfish fry. This research use a Completely Randomized
Design (CRD), which consists of five treatments and three replications, namely P1:
0% feed containing tofu waste and 100% commercial feed, P2: 25% feed containing
tofu waste and 75% commercial feed, P3: 50% feed containing tofu waste and 50%
commercial feed, P4: 75% feed containing tofu waste and 25% commercial feed
P5: 100% feed containing tofu waste and 0% commercial feed. The observed
parameters are growth, feed efficiency, survival, and water quality. The result
showed that tofu waste feed was able to substitute commercial feed up to 50% (P3
treatment) which resulted absolute weight growth 4.77 g, absolute length growth
1.99 cm, feed efficiency 79.16%, and survival rate 95.24%. Water temperature of
fish range 26.9— 31.1°C, pH 5.76 — 6.90, dissolved oxygen 5.65 — 6.25 mg.L, and
ammonia 0.01 — 0.24 mg.L™.

Keywords: catfish, commercial feed, feed formulation, tofu waste



RINGKASAN

BENEDIKTUS FERDI ARTANTO. Pertumbuhan dan Efisiensi Pakan Benih
Ikan Patin (Pangasius sp.) yang Diberi Kombinasi Pakan Komersil dan Pakan
Berbahan Baku Ampas Tahu (Dibimbing oleh YULISMAN dan MOHAMAD
AMIN).

Pembuatan pakan menggunakan bahan baku lokal merupakan salah satu
upaya untuk menekan biaya produksi. Ampas tahu merupakan bahan baku lokal
yang dapat dijadikan bahan pembuatan pakan. Tujuan dari penelitian ini adalah
menentukan persentase pakan yang diformulasikan berbahan ampas tahu yang
terbaik dalam mensubstitusi pakan komersil untuk benih ikan patin. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas lima perlakuan
dengan tiga ulangan yaitu P1: 0% pakan berbahan ampas tahu dan 100% pakan
komersil, P2: 25% pakan berbahan ampas tahu dan 75% pakan komersil, P3: 50%
pakan berbahan ampas tahu dan 50% pakan komersil, P4: 75% pakan berbahan
ampas tahu dan 25% pakan komersil, P5: 100% pakan berbahan ampas tahu dan
0% pakan komersil. Parameter pada penelitian ini meliputi pertumbuhan, efisiensi
pakan, kelangsungan hidup, dan kualitas air. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pakan berbahan ampas tahu mampu mensubstitusi pakan komersil hingga 50%
(perlakuan P3), yang menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 4,77 g,
pertumbuhan panjang mutlak 1,99 cm, efisiensi pakan 79,16%, dan kelangsungan
hidup 95,24%. Suhu media pemeliharaan berkisar 26,9 - 31,1°C, pH 5,76 - 6,90,
oksigen terlarut 5,65 - 6,25 mg.L?, dan amonia 0,01 - 0,24 mg.L™.

Kata kunci: ampas tahu, formulasi pakan, ikan patin, pakan komersil
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Ikan patin (Pangasius sp.) merupakan produk perikanan yang memiliki
prospek sangat besar, baik di pasar domestik ataupun ekspor. Budidaya ikan patin
merupakan usaha yang menguntungkan dengan tingginya permintaan dari Uni
Eropa, Amerika Serikat, Eropa Timur, dan Eropa Tengah (Warta Ekspor, 2013).
Permintaan yang tinggi diiringi dengan produksi ikan patin di Indonesia terus
menunjukkan peningkatan setiap tahunnya. Tahun 2010 produksi ikan patin
mencapai 418.002 ton (Pusat Data, Statistik dan Informasi, 2015) dan meningkat
pada tahun 2016 menjadi 437.111 ton (Direktorat Jenderal Perikanan Budidaya,
2017).

Pakan termasuk faktor penting yang menentukan keberhasilan usaha
budidaya ikan. Pengadaan pakan merupakan biaya terbesar dalam usaha budidaya
ikan dibandingkan dengan biaya produksi lainnya yaitu dapat mencapai lebih dari
60%. Tingginya biaya produksi untuk pakan disebabkan semakin tingginya harga
bahan baku (Boer et al., 2014).

Suatu alternatif untuk menekan biaya produksi adalah dengan membuat
pakan sendiri. Pembuatan pakan menggunakan teknik yang sederhana dengan
memanfaatkan sumber-sumber bahan baku lokal, misalnya menggunakan limbah
hasil industri pertanian yang relatif murah (Dani et al., 2005), termasuk ampas tahu.

Industri tahu di Indonesia merupakan suatu industri yang memiliki
perkembangan pesat, mencapai 84 ribu unit usaha dengan produksi lebih dari 2,56
juta ton per hari (Sadzali, 2010). Industri tahu menghasilkan limbah berupa ampas
tahu yang apabila tidak dimanfaatkan akan menjadi sumber pencemar lingkungan.
Ampas tahu yang terbentuk berkisar antara 25-35% dari produk tahu yang
dihasilkan (Kaswinarni, 2007).

Ampas tahu mengandung protein sebesar 23-29% sehingga dapat dijadikan
sebagai sumber protein dalam pakan ikan (Mathius dan Sinurat, 2001). Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa ampas tahu dapat dijadikan sebagai bahan

pakan ikan. Hasil penelitian Wirantika (2015) penggunaan 10% tepung ampas tahu

1 Universitas Sriwijaya



terfermentasi dalam formulasi pakan menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak dan
efisiensi pakan tertinggi pada ikan patin yaitu masing-masing 7,87 g dan 53,21%.
Hasil penelitian Hartami dan Rusydi (2016) menunjukkan kombinasi 20% ampas
tahu dan 80% pelet yang direpeletting menghasilkan laju pertumbuhan ikan lele
sangkuriang yang tertinggi diantara perlakuan kombinasi ampas tahu dan pelet,
namun laju pertumbuhan tersebut masih lebih rendah dari perlakuan 100% pelet
yang menghasilkan laju pertumbuhan sebesar 3,64%.

Berdasarkan informasi tersebut, ikan patin yang diberi pakan berbahan
ampas tahu masih menghasilkan efisiensi pemanfaatan pakan yang tergolong
rendah. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasi
pakan yang diformulasikan berbahan ampas tahu dengan pakan komersil untuk

mensubstitusi pakan komersil untuk ikan patin.

1.2.Rumusan Masalah

Ketersediaan pakan komplit mutlak diperlukan untuk budidaya ikan sistem
intensif. Selama ini, penyediaan pakan masih mengandalkan pakan komersil yang
harganya cukup tinggi di pasaran. Pembuatan pakan secara mandiri dapat dilakukan
dengan memanfaatkan berbagai bahan baku yang tidak termanfaatkan termasuk
hasil sampingan (limbah) dari industri pembuatan tahu. Ampas tahu dapat
digunakan sebagai sumber protein nabati karena mengandung protein sebesar 23-
29% (Mathius dan Sinurat, 2001).

Penggunaan ampas tahu sebagai bahan pakan ikan telah dilakukan oleh
Wirantika (2015). Namun hasil penelitian tersebut belum menunjukkan hasil yang
maksimal, terutama nilai efisiensi pakan yang masih tergolong rendah, yaitu hanya
mencapai 53,21%.

Pakan berbahan ampas tahu tersebut mungkin perlu dikombinasikan dengan
pakan komersil untuk menghasilkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan patin
yang lebih tinggi. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang kombinasi
pakan mandiri berbahan ampas tahu dan pakan komersil untuk mengurangi

penggunaan pakan komersil tersebut.
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1.3. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan persentase pakan berbahan
ampas tahu yang terbaik dalam mensubstitusi pakan komersil untuk |
Kegunaan dari penelitian ini adalah tersedianya formulasi pakan untuk
berbahan ampas tahu yang dapat diaplikasikan oleh pembudidaya ikan.
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